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ABSTRAK

Saldin. NIM: 221411064. 2017. Apatisme Masyarakat Pada Kesadaran Hukum Dalam
Pemilikan Sertifikat Tanah (Analisis Kritis Lahirnya Sikap Apatis Masyarakat dalam
Pengaruhnya Terhadap Kesadaran Hukum Pada Pengurusan Sertifikat Tanah di
Desa Boludawa Kec. Suwawa Kab. Bone Bolango dalam Prespektif Fenomenologis).
Skripsi. Atas bimbingan Bapak Dr. Jusdin Puluhulawa, SH., M.Si dan Bapak Dr. Sastro M.
Wantu, SH., M.Si selaku pembimbing | dan pembimbing Il. Program Studi Pendidikan
Kewarganegaraan Jurusan limu Hukum dan Kemasyarakatan, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Gorontalo.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesadaran hukum
masyarakat Desa Boludawa dalam pengurusan pemilikan sertifikat tanah, hambatan-
hambatan apa saja yang dihadapi sehingga apatis dalam pengurusan kepemilikan
sertifikat hak atas tanah, serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi
ketidakpedulian masyarakat dalam pengurusan pemilikan sertifikat tanah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang secara tidak
langsung untuk mendukung data primer. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik pengumbpulan data menggunakan teknik purposive
sampling dimana sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu. Analisis data
menggunakan analisa data model interaktif dengan tiga alur kegiatan meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hukum dalam kaitannya dengan
pengurusan sertifikat tanah dipahami bahwa sertifikat adalah alat untuk menyatakan hak
kepemilikan tanah yang diakui oleh negara. Pada poin tersebut, masyarakat sangat
memahami itu, tetapi dalam hal teknis lebih jauh serta konsekuensi-konsekuensi atas hak
kepemilikan tanah, sepenuhnya membuat mereka takut untuk berkepentingan dengan
urusan sertifikat tanah. Oleh Karena itu, maka peneliti menganggap pengetahuan hukum
masyarakat masih sangat rendah. Faktor yang merupakan hambatan dalam pengurusan
kepemilikan sertifikat tanah adalah faktor pelayanan, sosialisasi yang kurang, faktor
ekonomi serta yang terpenting adalah lahirya sifat apatisme warga masyarakat yang
diwujudkan dengan ketidakpedulian sertifikat atas hak kepemilikan tanah. Upaya untuk
mengatasi rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan sertifikat tanah adalah
perlunya sosialisasi hukum bahwa pentingnya hak atas kepemilikan tanah dalam bentuk
sertifikat, serta intensitasi penyuluhan yang terintegrasi. PRONAS adalah solusi untuk
memperbaiki dan memperioritaskan masyarakat yang masuk dalam kategori miskin atau
ekonomi lemah.
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ADSTRACT

Saldin, Student 1D, 221411064, 20017, People's Apathy on Legal Awarengss
jowprd Lamd Certificate Ownership {eriticul analysis on the emergence of
community’s apathy and its influenee toward legal swarenoss in processing their
landd cortifiente in Boludawa Village of Suwown Sub-disteiet, Hstrict of Bune
Bolango through phenomenologieal Perspective), Skripsi, Prineipal superyisor is
Dr, Jusdin Pulubulawa, SH., M. S0 and Co-sapeeyisor is D Spstmo W Wantu, 8H., M.
S0, Study Program of Civies Education, Department of Law and Sociery, Faculty of
Sowial Seience, Sune University of Gorontalo,

[he problem statement i thls study is how the legal awareness of the Boludawa
village community in processing their land certificate, what are the obstacles which
have made them become npathy in processing their laid certifieate is, and whal are
the elfons o solve this apathy in processing thelr land certificate, This study bs o
qualitative deseriptive study with phenomenalogy approach. The dat used in thiv
tesearch are primary and seeondary dats. The data werg obtained from interview,
observation, and documentation, The duta are collected from samples which taken
pueposefully, The data are analysed using Interactive model of data reduction, data

display, el conclusion dinwing. i
¥

This research reveals that law, in relation 1o land certificate processing is understood
ax tool o state their ownership of that land which acknowledged by the state, People
uinderstand this, however, further down on the technical aspects and consequences of
land owiership, made them afraid o process their land cortfeate, Thereluore, thel
legal awareness is considered low. The factors that impede them the pracessing of
thir land swnership cenificate is the service factor, lack of Information/socialization,
ceanomic factor, and the most imporant factor is the apathy attitude of the people
which munifested through their carlessness on land ownership corificate, Law on
lind should be infiemedfocialize w the people consigeadge their lick of legal

improve and prioritize those within poor people el
centificate,
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